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Bertempat di Aula Tengah Kalapas baru Lapas Kelas II A Permisan Nusakambangan Kanwil Kemenkumham
Jateng, Ahmad hardi memberikan pengarahan penting kepada warga binaan yang berada di lembaga

pemasyarakatan tersebut Senin(6/11/23). Dok Humas Vermis 1908



NUSAKAMBANGAN - Bertempat di Aula Tengah Kalapas baru Lapas Kelas II A
Permisan Nusakambangan Kanwil Kemenkumham Jateng, Ahmad hardi
memberikan pengarahan penting kepada warga binaan yang berada di lembaga
pemasyarakatan tersebut. 

Dalam pertemuan yang dihadiri oleh seluruh warga binaan lapas kelas II A
Permisan, Kalapas Ahmad Hardi menyampaikan pesan-pesan yang bertujuan
untuk meningkatkan kualitas hidup dan membantu mereka mempersiapkan diri
untuk kembali ke Masyarakat serta melakukan perkenalan diri kepada para WBP
agar lebih akrab, Senin (6/11). 

Dalam pidatonya, Kalapas Ahmad Hardi menekankan pentingnya rehabilitasi dan
pembinaan bagi para narapidana. Ia mengatakan, "Lapas Lapas Kelas II A
Permisan bukan hanya tempat untuk menjalani hukuman, tetapi juga tempat
untuk mengubah diri, belajar keterampilan baru, dan mempersiapkan masa
depan yang lebih baik." 

Kalapas  juga menyoroti agar para warga binaan senantiasa menjaga Kesehatan
mereka dengan cara berolahraga. Lapas Permisan telah memfasilitasi sarana
olahraga seperti bulu tangkis, tenis meja, track lari, tenis lapangan dan lain
sebagainya. Kalapas juga menghimbau para warga binaan untuk mengikuti
kegiatan kerohanian baik yang beragama muslim atau non muslim. 

"Saya akan berusaha ikut berpartisipasi mengikuti kegiatan olahraga dan
kerohanian di lapas terutama kegiatan sholat jamaah, saya harap teman-teman
WBP juga berpartisipasi aktif," Terang Hardi. 

Pengarahan dari Kalapas baru ini diharapkan akan menjadi awal yang baik untuk
perubahan positif di Lapas Lapas Kelas II A Permisan dan membantu para
narapidana untuk mempersiapkan diri dengan baik untuk masa depan mereka
setelah keluar dari lembaga pemasyarakatan.


